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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba dengan struktur modal menggunakan debt to equity ratio sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar BEI 

periode 2018-2022. Pada penelitian ini, dilakukan penelitian berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba menggunakan inventory turnover, 

earning power, pengendalian biaya dan struktur modal. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan jenis data yang digunakan data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan yang diterbitkan pada periode penelitian. Sampel yang 

digunakan yaitu perusahaan sektor barang konsumsi di BEI sejumlah 10 

perusahaan. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 

menentukan beberapa kriteria yang dibutuhkan. Metode yang digunakan adalah 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini adalah inventory turnover, earning power dan struktur modal 

tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan pengendalian 

biaya memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Struktur modal tidak 

mampu memoderasi pengaruh inventory turnover, earning power dan pengendalian 

biaya terhadap pertumbuhan laba. 
 

Kata kunci: Inventory Turnover, Earning Power, Pengendalian Biaya, Struktur 

Modal, Pertumbuhan Laba. 
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ABSTRACT 
 

This research was conducted to analyze the factors that influence profit growth with 

capital structure using the debt to equity ratio as a moderating variable in 

consumer goods sector companies listed on the BEI for the 2018-2022 period. In 

this research, research was conducted based on factors that influence profit growth 

using inventory turnover, earning power, cost control and capital structure. This 

research is quantitative research and the type of data used is secondary data from 

company financial reports published during the research period. The sample used 

was 10 consumer goods sector companies on the IDX. The sample was selected 

using a purposive sampling method, namely determining several required criteria. 

The methods used are descriptive analysis, classical assumption testing, panel data 

regression analysis, and hypothesis testing. The results of this research are that 

inventory turnover, earning power and capital structure have no influence on profit 

growth, while cost control has a negative influence on profit growth. Capital 

structure is unable to moderate the influence of inventory turnover, earning power 

and cost control on profit growth. 
 

Keywords: Inventory Turnover, Earning Power, Cost Control, Capital Structure, 

Profit Growth. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Laporan keuangan secara umum dapat dikatakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan informasi yang menggambarkan seluruh aktivitas suatu perusahaan 

untuk investor, manajemen, bank, pemerintah dan juga masyarakat umum. 

Manajemen maupun investor memiliki salah satu aktivitas penting untuk dilakukan 

ketika setelah akhir periode adalah menelaah laporan keuangan dalam perusahaan 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi informasi tentunya yang lebih luas dari 

laporan keuangan. Dengan begitu dari hasil analisis tersebut manajemen dan 

investor dapat mengetahui keadaan keuangan dan hasil kinerja perusahaan. Selain 

itu, hasil dari menelaah laporan keuangan bisa dijadikan landasan dalam 

pengambilan ketetapan untuk memastikan bagaimana yang akan dilakukan 

selanjutnya. 
 

Menurut Herlin et al (2022) berpendapat bahwa suatu perusahaan akan 

melakukan aktivitas operasionalnya untuk mendapatkan laba yang optimal, maka 

hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Sebagian besar 

penelitian yang menampilkan hasil bahwa informasi kinerja laba sebagai poin yang 

sering dirundingkan, terlebih pada saat dan sesudah pandemi covid 19 ini, karena 

dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dalam perusahaan. Pertumbuhan laba 

perusahaan menjadi salah satu indikator terpenting bagi investor dan pemegang 

sahan karena laba adalah tanda yang dapat diandalkan dari perkembangan 

perusahaan. Kapasitas bisnis untuk memaksimalkan keuntungan sangat penting, 

karena memperoleh pertumbuhan laba merupakan tujuan utama pada suatu 

perusahaan. 
 

Pertumbuhan laba industri yang baik tentunya akan memperlihatkan 

bagaimana industri memiliki keuangan yang baik, dengan capaian menaikkan nilai 

industri dengan optimal. Tidak hanya itu pertumbuhan laba ialah dimensi usaha dari 

suatu industri yang seringkali digunakan industri untuk mengamati bagaimana 

perkembangan industri dalam menciptakan laba (Muhammad & Oktaviani, 2022). 

Menurut Kasmir (2019) mengatakan bahwa untuk menganalisis 
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laporan keuangan akan menghasilkan posisi keuangan perusahaan dan juga akan 

mengetahui hasil kinerja yang didapat selama periode yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, untuk melihat pertumbuhan laba pada masa mendatang salah satu cara 

yang dapat dilakukan yaitu menggunakan rasio keuangan (Ramly et al., 2019). 

Menganalisa rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur keefektivitasan dan 

keefisienan dalam pertumbuhan laba perusahaan, adapun diantaranya yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu inventory turnover, earning power dan 

pengendalian biaya dengan menggunakan data laporan keuangan periode tahunan. 
 

Dalam penelitian ini perusahaan yang digunakan adalah data dari 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai 2022 sebagai objek penelitian. Setiap 

perusahaan selalu berusaha keras untuk memperoleh laba yang optimal, tidak 

terkecuali dalam sektor barang dan konsumsi dimana pula berusaha untuk 

memperoleh laba yang optimal pula. Dengan adanya laba, dianggap sebagai 

cerminan dari suatu pencapaian perusahaan yaitu berupa keberhasilan dalam 

melaksanakan kegiatan operasional di dalamnya (Bahari & Setyawan, 2022). 

Seiring berjalannya waktu laba yang didapat pada operasi industri akan terus 

mengalami peningkatan. Jika tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan baik, 

maka keadaan keuangan serta nilai industri bisa menaik. Namun pada kenyataannya 

dalam rerata persentase pertumbuhan laba suatu industri akan mengalami fluktuasi, 

hal tersebut bisa diamati dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 1 Industri yang mengalami pertumbuhan positif tahun 2020 
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Sumber: www.kemenperin.go.id, 2021 
 

Berdasarkan gambar grafik 1.1 menunjukan bagian yang menjadi penopang 

perekonomian RI ialah industri pengolahan manufaktur, serta berdasarkan grafik di 

atas menunjukan telah terjadinya pertumbuhan yang positif dalam artian tidak ada 

yang mengalami kerugian dari tahun ke tahunnya pada beberapa industri yang 

termasuk sektor barang dan konsumsi. Pada tahun industri kimia, farmasi dan obat 

tradisional mengalami pertumbuhan laba yang stabil dan selalu naik dari tahun 2018 

sampai 2021 namun pada ketiga industri lainnya mengalami fluktuasi yang tetap 

bergerak secara positif dari tahun 2018 sampai 2021. Berdasarkan data tersebut 

dapat menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan sektor barang dan 

konsumsi masih dalam keadaan baik (Kemenperin RI, 2021). 
 

Mengacu berdasarkan data pertumbuhan laba menggunakan laporan 

keuangan tahunan laba bersih perusahaan sektor barang konsumsi tahun 2018 

hingga periode 2022 diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan laba bersih perusahaan 

mengalami fluktuasi. Rata-rata dari tahun 2018-2021 terjadi fluktuasi yang 

cenderung positif, seperti pada gambar grafik dibawah ini: 
 
 

Pertumbuhan Laba Pada Sektor Barang Konsumsi 
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Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Laba 
 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (diolah). 

http://www.kemenperin.go.id/
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Berdasarkan dari gambar grafik 1.2 terdapat 10 perusahaan yang termasuk 

ke dalam sektor barang konsumsi, seluruh perusahaan tersebut menunjukkan 

kondisi yang fluktuasi dan rata-rata mengalami penurunan pada tahun 2022. 

Meskipun demikian, yang termasuk sektor barang konsumsi tersebut masih mampu 

tumbuh positif di tahun hingga 2022 dan tidak sampai mengalami kerugian. 
 

Pertumbuhan laba perusahaan dari tahun ke tahun dapat menunjukkan 

perubahan positif pada kinerja industri dan juga memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pemangku kepentingan dan pihak berkepentingan lainnya yang 

menggunakan laporan keuangan untuk mempelajari kesehatan keuangan industri. 

Kondisi dan kinerja perusahaan akan menjadi pertimbangan sejumlah pihak yang 

memanfaatkan informasi keuangan bisnis kemudian memilih perusahaan yang akan 

membantu penilaian bisnis mereka (Faisal et al., 2017). Namun dalam praktiknya, 

perkembangan laba suatu perusahaan seringkali terhambat oleh sejumlah tantangan 

yang mungkin mengakibatkan rendahnya laba yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

analisis laporan keuangan diperlukan oleh perusahaan untuk memproyeksikan 

pendapatan di masa depan.Selain itu melalui berjalannya analisis rasio keuangan 

akan memberikan manfaat dan bisa mendukung pebisnis maupun pemerintah guna 

menjalankan evaluasi bagi kondisi keuangan industri di waktu lampau, kini serta 

bisa memperkirakan laba di waktu ke depannya, juga bisa dipakai menjadi suatu 

sistem peringatan awal bagi mundurnya keuangan sebuah industri. 
 

Pertumbuhan laba dapat dijelaskan dengan signalling theory. Menurut L. D. 

N. E. Putri & Santoso (2020) berpendapat bahwa teori signal menjelaskan 

pemberian informasi terhadap pihak yang bersangkutan dengan suatu informasi 

yang menggambarkan keunggulan perusahaan disebut teori sinyal. Signal yang baik 

untuk perusahaan adalah hal penting dalam pengambilan keputusan investor apabila 

membeli sebuah saham suatu perusahaan karena sinyal dapat menyediakan berupa 

advertensi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 

menunjukan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain. 

Menurut signaling theory, manajer menggunakan kualitas atau integritas informasi 

laporan keuangan untuk memungkinkan perusahaan (agent), 
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pemilik (principal), dan pihak di luar organisasi meminimalkan asimetri informasi. 
 

Laba perusahaan yang diperoleh setiap tahunnya diharapkan mengalami 

peningkatan, karena laba dikatakan lebih baik apabila perusahaan mengalami 

pertumbuhan laba setiap periodenya. Perusahaan dengan kondisi kinerja yang baik 

akan terlihat dari pertumbuhan laba perusahaan yang diperoleh. Laba merupakan 

ukuran kinerja dalam suatu perusahaan, jika laba meningkat maka perusahaaan 

akan lebik baik dan begitu juga sebaliknya (Diyanti & Anwar, 2021). 
 

Pada penelitian terdahulu adanya faktor-faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba dan menampakkan hasil yang beragam. Ada banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dan terdapat beberapa hasil 

yang kontras terkait faktor yang dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan laba. 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memutarkan persediaan barang 

dagangnya karena persediaan adalah produk perusahaan yang harus dijual untuk 

menghasilkan pendapatan bagi bisnis, barang harus dimiliki oleh perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa efisiensi perputaran persediaan perusahaan harus memiliki 

nilai tinggi agar persediaan yang dimilikinya dapat meningkatkan operasionalnya, 

terutama yang berkaitan dengan kemampuannya untuk meningkatkan 

keuntungannya. Jika perputaran persediaan yang rendah merupakan tanda 

manajemen yang buruk, termasuk pengendalian persediaan yang tidak memadai 

(Suyono et al., 2019). Berdasarkan dari hasil penelitian oleh Bastanta et al (2021) 

menunjukan inveniory turnover memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Wahyuni (2013), 

sedangkan Inventory turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

menurut (Suyono et al., 2019) dan (T. Wahyuni et al., 2017). 
 

Menurut Alyani et al (2017) menilai efisiensi dan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan earning power, jika nilai rasio earning power 

menampilkan nilai yang tinggi maka hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 

pendayagunaan dalam aktiva perusahaan untuk membantu menghasilkan laba 

bersih semakin efisien. Berdasarkan dari hasil penelitian oleh Nasution (2017) dan 

Agustina (2016) menunjukan earning power tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, namun bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh Khoir et 



 

 

6 
 
 

 

al (2021) dan Alyani et al (2017) yang menyatakan hasil bahwa earning power 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
 

Dalam pendekatan pertumbuhan laba harus memperhatikan rencana 

strategis yang dibuat pada awal proses pengendalian biaya, sehingga pusat biaya, 

pusat pendapatan, pusat laba, dan investasi adalah jenis pengendalian biaya yang 

sekarang diterapkan dalam bisnis (Safkaur, 2021). Tujuan dari pengendalian biaya 

yaitu efesiensi yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan aktivitas terutama 

dalam melakukan perencanaan, pencatatan, penggolongan dan pelaporan biaya 

secara sistematis dan teratur. Pengendalian biaya sangat diperlukan dalam 

perusahaan, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang untuk pendapatan 

besar bagi perusahaan. Semakin kecil biaya operasional dan pendapatan 

operasional akan menunjukan efesiensi perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan (Ningrum & Leny, 2022). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengendalian biaya yang tepat dapat secara efisien meningkatkan laba. 

Sesuai dengan penelitian menurut Ningrum & Leny (2022) dan Prasetyo (2017) 

bahwa pengendalian biaya operasional dapat berpengaruh positif terhadap laba 

sehingga jika dengan pengendalian yang tepat maka akan mendapatkan 

pertumbuhan laba yang baik. 
 

Struktur modal menjadi bagian penting dalam perusahaan karena kondisi 

struktur modal baik dalam keadaan optimal maupun tidak akan mempunyai efek 

langsung untuk mendapatkan berapa nilai keuntungan terhadap posisi finansial 

perusahaan (Simamora & Yusuf, 2013). Struktur modal dalam penelitian sebagai 

variabel moderasi yang diukur dengan debt to equity ratio yang merupakan 

perbandingan untuk menilai utang termasuk utang lancar dengan ekuitas, yang 

menggambarkan sampai sejauh mana kemampuan perusahaan dapat membayar 

utang (T. E. Putri & Andriansyah, 2022). 
 

Apabila ada interaksi struktur modal dengan tingkat pertumbuhan 

menyebabkan semakin tingginya utang yang digunakan untuk melakukan ekspansi 

maka pertumbuhan perusahaan akan semakin meningkat. Peningkatan disebabkan 

karena utang perusahaan digunakan untuk modal dalam melakukan ekspansi 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan keuntungan perusahaan (Darmawan et 

al., 2020). Tingkat struktur modal yang diinvestasikan dalam 
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persediaan akan menunjukan seberapa rutin aktivitas perputaran persediaan yang 

terjadi, karena modal yang lama mengendap dalam persediaan berarti aktivitas 

penjualan tidak berotasi dengan baik (Sihombing, 2018). Kemampuan 

menghasilkan laba akan diperoleh dengan baik tergantung pada efisien dan 

efektivitas pemanfaatan sumber daya dana yang tersedia serta penetapan 

pendayagunaan modal yang selektif (Muktiadji & Ningrum, 2018). Perusahaan 

yang mampu mengoptimalkan modal-modal, utang serta termasuk biaya mereka 

sendiri merupakan salah satu alternatif agar penanaman modal bisa secara efisien 

dikendalikan untuk penempatan biaya operasionalnya, sehingga memungkinkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan (Ariyanti et al., 2017). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang dan 

digunakan secara selektif diharapkan mampu meningkatkan laba. Penggunaan 

hutang yang tinggi mampu meningkatkan profitabilitas, namun dilain pihak hutang 

perusahaan yang tinggi juga meningkatkan resiko. 
 

Peneliti juga menggunakan struktur modal sebagai variabel moderasi 

dikarenakan berdasarkan saran dari hasil penelitian oleh Agustina (2016) untuk 

melihat pengaruhnya sebagai memoderasi akan memperkuat atau memperlemah 

hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen. Struktur modal 

yang baik dan terkontrol akan memperkuat perusahaan dengan tingkat laba yang 

akan diperoleh. Baiknya struktur modal perusahaan yang dimiliki, maka aset yang 

dimiliki akan semakin terkontrol dan apabila besarnya penjualan akan menciptakan 

perputaran yang luas sehingga memberikan keuntungan perusahaan. Peneliti ingin 

menguji struktur modal yang memoderasi pengaruh inventory turnover, earning 

power dan pengendalian biaya terhadap pertumbuhan laba dikarenakan pada 

penelitian terdahulu belum ada penelitian yang meneliti topik tersebut dan struktur 

modal merupakan saran dari hasil penelitian (Agustina, 2016). Hal tersebut yang 

membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Sedangkan 

persamaannya yakni meneliti tentang pertumbuhan laba dengan pengukuran 

pertumbuhan laba yang sama. 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat penelitian 

yang di mana variabelnya masih memberikan hasil yang berbeda. Terdapat hasil 

yang mempengaruhi dan tidak mempengaruhi pertumbuhan laba, diantaranya 
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adalah inventoy turnover, earning power dan pengendalian biaya. Hal ini membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan melakukan penelitian 

yang berjudul “ PENGARUH INVENTORY TURNOVER, EARNING POWER 

DAN PENGENDALIAN BIAYA DENGAN 
 

DIMODERASI OLEH STRUKTUR MODAL TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BEI PADA TAHUN 2018-2022” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dirumusan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 
 

1. Apakah terdapat pengaruh positif inventory turnover terhadap 

pertumbuhan laba? 
 

2. Apakah terdapat pengaruh positif earning power terhadap pertumbuhan 

laba? 
 

3. Apakah terdapat pengaruh negatif pengendalian biaya terhadap 

pertumbuhan laba? 
 

4. Apakah terdapat pengaruh positif struktur modal terhadap pertumbuhan 

laba? 
 

5. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh inventory turnover terhadap 

pertumbuhan laba? 
 

6. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh earning power terhadap 

pertumbuhan laba? 
 

7. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh pengendalian biaya terhadap 

pertumbuhan laba? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inventory turnover, 

earning power dan pengendalian biaya terhadap pertumbuhan laba serta struktur 

modal sebagai variabel pemoderasi. 
 

Bedasarkan dengan masalah penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif inventory turnover 

terhadap pertumbuhan laba 
 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif earning power 

terhadap pertumbuhan laba 
 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh negatif pengendalian biaya 

terhadap pertumbuhan laba 
 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif struktur modal 

terhadap pertumbuhan laba 
 

5. Untuk mengetahui apakah struktur modal memoderasi pengaruh 

inventory turnover terhadap pertumbuhan laba 
 

6. Untuk mengetahui apakah struktur modal memoderasi pengaruh earning 

power terhadap pertumbuhan laba 
 

7. Untuk mengetahui apakah struktur modal memoderasi pengaruh 

pengendalian biaya terhadap pertumbuhan laba. 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penulis penelitian ini berharap dengan dilakukannya penelitian ini, temuan 

yang diperoleh dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat, seperti:: 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bentuk 

dari penerapan ilmu yang telah diperoleh, memberi tambahan wawasan dan 

bahan bacaan serta referensi untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai atau yang berhubungan dengan pengaruh inventory turnover, earning 

power, pengendalian biaya dan struktur modal dengan struktur modal sebagai 

variabel moderasi pada sector barang konsumsi tahun 2018-2022. 
 

2. Manfaat Praktisi 
 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

memperluas pemahaman konsep dengan menggunakan faktor inventory 

turnover, earning power dan pengendalian biaya dengan struktur modal sebagai 

pemoderasi yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sektor barang konsumsi. Selain itu diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengungkapan inventory turnover dan 
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earning power oleh manajer sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam pengambilan keputusan untuk menciptakan nilai tambah dan keunggulan 

kompetitif, serta faktor pengendalian biaya yang secara efektif dapat 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan menguji berdasarkan 

faktor-faktor tersebut, sehingga nantinya dapat diketahui faktor mana yang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 
 

3. Bagi Akademisi 
 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan dan dapat menambah wawasan khususnya bagi penelitian 

mengenai pertumbuhan laba. Selain itu penelitian ini dapat sebagai referensi 

dan bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
 

4. Bagi Investor 
 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menganalisis bagian apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan laba dengan 

inventory turnover, earning power dan pengendalian biaya, serta menjadi 

pertimbangan sehingga para investor dapat mengambil keputusan secara tepat 

untuk melakukan investasi. 
 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, untuk membuatnya lebih 

sederhana dalam menemukan detail yang relevan serta untuk menunjukkan 

pendekatan yang sistematis. Pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut : 
 

1. BAB I : Pendahuluan 
 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian, serta serta sistematika 

penulisan. 
 

2. BAB II : Landasan Teori 
 

Bab ini menguraikan mengenai model penelitian dan evolusinya 

serta kerangka teori dan studi sebelumnya yang mendukung.. 
 

3. BAB III : Metodologi Penelitian 
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Format penelitian, subjek penelitian, definisi operasional variabel 

dan pengukurannya, metode pengumpulan data, dan metode analisis data 

semuanya dibahas dalam bab ini. 



 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dari analisis data pengujian dan pembahasan yang sudah 

diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 

1. Hasil dari tes secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa inventory 

turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, dimana nilai original 

sampel sebesar -0.008 dan nilai probability t-statistik sebesar 0.956 > α 0,05. 
 

2. Hasil dari tes secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa earning 

power tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, dimana nilai original 

sampel sebesar 0.096 dan nilai probability t-statistik sebesar 0.721 > α 0,05. 
 

3. Hasil dari tes secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa 

pengendalian biaya (BOPO) memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

laba, dimana nilai original sampel sebesar -2.278 dan nilai probability t-statistik 

sebesar 0.045 < α 0,05. 
 

4. Hasil dari tes secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa struktur 

modal (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba, dimana nilai 

original sampel sebesar 0.100 dan nilai probability t-statistik sebesar 0.586 > α 

0,05. 
 

5. Hasil dari tes menggunakan variabel moderasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur modal (DER) tidak mampu memoderasi pengaruh 

inventory turnover terhadap pertumbuhan laba, dimana nilai probability t-

statistik sebesar 0.907 > α 0,05. 
 

6. Hasil dari tes menggunakan variabel moderasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur modal (DER) tidak mampu memoderasi pengaruh 

earning power terhadap petumbuhan laba, dimana nilai probability t-statistik 

sebesar 0.521 > α 0,05. 
 

7. Hasil dari tes menggunakan variabel moderasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur modal (DER) tidak mampu memoderasi 
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pengaruh pengendalian biaya (BOPO) terhadap pertumbuhan laba, dimana 

nilai probability t-statistik sebesar 0.338 > α 0,05. 

 

 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan yang dialami dalam penlitian ini sebagai berikut: 
 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen pada penelitian 

ini yaitu inventory turnover, earning power, pengendalian biaya dan struktur 

modal. Sehingga ada kemungkinan faktor-faktor yang lainnya yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba namun tidak diteliti pada penelitian ini. 
 

2. Sampel pada penelitian ini hanya berfokus terhadap perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi saja, sehingga sampel kurang mewakili semua 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
 

3. Keterbatasan dalam waktu penelitian yaitu hanya lima tahun. 
 

5.3 Saran 
 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitaian diatas, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut : 
 

1. Bagi Perusahaan 
 

Bagi perusahaan disarankan untuk lebih mengevaluasi lagi inventory 

turnover, earning power dan pengendalian biaya perusahaan. Karena pada 

penelitian ini membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba meningkat. Hal tersebut karena kurangnya 

managemen dalam efektivitas pengendalian produktivitas, penjualan dan 

pengendalian dana yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga terjadinya 

pengendapan persediaan dan semakin besar pula risiko kerugiaan yang mungkin 

dialami perusahaan sehingga akan mengakibatkan rendahnya nilai laba yang 

diperoleh dari penjualan persediaan tersebut dan dapat dikatakan perusahaan 

memiliki minimnya kemampuan dalam menghasilkan laba. 

 
 

2. Bagi Investor 
 

Bagi investor yang akan melakukan investasi untuk melakukan analisis 

terhadap pertumbuhan laba. Tingkat pertumbuhan laba perusahaan 
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mempengaruhi besarnya pengembalian atas investasi yang telah atau mau kita 

lakukan. 
 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Ketika melakukan pengujian, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk menggunakan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam uji koefisien determinasi, hasil yang didapatkan menjelaskan bahwa 

variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel independen dalam 

penelitian ini sebesar 18,4% sedangkan sisanya bisa dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya, menambah variabel lainnya yang kemungkinan dapat lebih 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba, seperti rasio net profit 

margin dan total asset turnover, karena perusahaan dapat memaksimalkan dan 

memanfaatkan tingkat penjualan untuk menghasilkan keuntungan. Saran-saran 

tersebut diharapkan dapat memiliki hasil penelitian yang lebih beragam. Selain 

itu bisa juga menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan periode 

pengamatan yang lebih panjang agar dapat menjadi pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. 
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